





A. Latar Belakang  
Cinta adalah sifat naluriah yang dihadirkan Allah SWT sebagai inspirasi 
dan pelengkap di kehidupan Manusia. Bagaimana tidak, hadirnya cinta di 
kehidupan ini sudah tergambarkan dan direpresentasikan oleh Tuhan kepada 
hambanya dengan wujud kehadiran dunia yang penuh keindahan ini. Setiap 
manusia pastinya merasakan cinta, cinta yang diabdikan ke berbagai objek dan 
banyak hal. Cinta memberikan pengalaman yang menarik dan sangat berkesan 
bagi setiap diri manusia, namun terkadang manusia belum bisa sepenuhnya 
mengerti hakikat dari makna dari cinta sesungguhnya.  
Cinta menampakkan diri dan hadir dengan banyak wujud dan berbagai 
bentuk, cinta kepada lawan jenis, pasangan, harta kekayaan, tumbuhan, hewan 
peliharaan, tanah kelahiran dan kepada Sang Pencipta, Tuhan yang Maha 
Kuasa.1 Cinta memegang dan memiliki peranan penting dalam perjalanan 
hidup manusia, cinta menjadi landasan hubungan atau interaksi manusia 
kepada sesama dan kepada Rabb-Nya; hubungan vertikal dan hubungan 
horizontal.  
Manusia yang notabenenya adalah makhluk sosial, Islam memberikan 
tuntutan untuk dapat menyeimbangkan hubungan vertikal dan hubungan 
horizontal nya, hubungan vertikal yaitu ubudiyah kepada Allah SWT 
(Hablumminallah), sedangkan hubungan horizontal adalah mua’amalah 
manusia kepada sesama Muslim dan Makhluk Allah SWT 
(Hablumminannas). Cinta lah yang menjadi sosok pererat yang menyatukan 
manusia antar sesama, untuk merajut ukhuwah islamiyah, cinta lah yang 
mengalirkan energi dan rasa damai saat beribadah dan bersembahyang 
kepada- Nya. 
Cinta yang diharapkan dapat menimbulkan keikhlasan dalam beribadah, 
mengikuti segala perintah-Nya, menjauhi segala larangan-Nya, dan berpegah 
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teguh kepada syari’at yang dibawa Nabi Muhammad SAW. Cinta yang 
tumbuh ini menuntun manusia kepada kebaikan, kebajikan dan juga 
pengorbanan. Identitas Muslim yang diemban kaum muslimin pastinya 
mengimani dan mempercayai akan kekuasaan Rabb Allah Swt, Kitabullah, 
mu’jizat para Anbiya’, Hari Kiamat, serta Qada’dan Qodar’ (ketentuan Allah 
SWT). Untuk mengetahui segalanya, Allah SWT memberikan petunjuk 
kepada seluruh manusia berupa pedoman yang hingga kini kekal dan tidak 
berubah isiinya, yang diwahyukan kepada Rasulullah; Nabi Muhammad Saw, 
yakni Al- Qur’an Al- Karim.  
Al-Qur’an dan juga al-hadist selaku sumber pokok ajaran Islam; menjadi 
petunjuk dan bimbingan yang mengarahkan umat manusia dalam menjaga 
pribadi dan fitrahnya dalam menggapai kebahagiaan yang hakiki. Di 
dalamnya, Al-Quran mengenalkan istilah jiwa yang tenang (an-nafsu al-
muthmainnah), sementara Al-hadits menyebut kata al-fithrah, keduanya 
merupakan syarat untuk menunjang kesehatan mental yang harus dimiliki 
pribadi muslim. Hidup dengan jiwa yang tenang harus berdasarkan fitrah yang 
telah diberikan oleh Allah SWT yaitu akidah tauhid. Tentu saja dalam 
menggapai pribadi yang berkualitas membutuhkan upaya untuk bisa 
memahami dan mendalami makna Al-Qur’an sebagai pedoman bagi kaum 
muslimin seutuhnya.2  
Manusia melakukan berbagai usaha dan upaya sebagai wujud cinta dan 
kesungguhannya dalam mempelajari Firman Allah SWT baik dengan 
membacanya, membaca makna dan arti ayat per ayat, mempelajari tafsirnya, 
membaca asbabun nuzulnya dan lain sebagainya. Jikalau orang di zaman 
dahulu harus membaca buku Tafsir karya orang- orang terdahulu, menghafal 
ayat dan artinya secara utuh, harus menimba ilmu di Pondok Pesantren dan 
berguru kepada Ulama’, namun kini zaman telah berubah. 
Manusia kini hidup di era serba digital yang dimana teknologi yang 
dirasakan berkembang sangat pesat, yang kini menghadirkan beraneka 
ragamnya fasilitas yang muncul dan ditawarkan di tengah masyarakat modern. 
Hal ini didasarkan dan dikarenakan dari berkembangnya pengetahuan 
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manusia, peradaban dan pola hidup yang dihasilkan di zaman ini. Maka 
sepatutnya inovasi teknologi melaju cepat dan pesat sejalan dengan kebutuhan 
dan keberminatan manusia yang semakin tinggi, seiring perkembangan dan 
majunya zaman yang menuntut segala sesuatu serba cepat dan akurat.3 
Perkembangan zaman tersebut menunjukkan bahwa dunia ini terus 
berputar bak roda, tidak statis, namun dinamis, terus berkembang, mengalami 
kemajuan, pembangunan, pemberdayaan yang pada dasarnya semua ini 
mengalami perubahan ke langkah yang jauh lebih baik. 
Dengan berkembangnya dan majunya zaman, teknologi dan informasi 
hadir dengan wujud baru new media atau media sosial yang kini kita 
gandrungi bersama. Media sosial adalah sarana yang memfasilitasi pengguna 
menjalin hubungan dan interaksi sosial sesama manusia seperti terbentuknya 
prinsip, nilai, etika dan moral. Berkat itulah peran dan kontribusi media sosial 
berkomunikasi menjadi berperan penting, berpengaruh dan signifikan 
dikarenakan jangkauan dan cangkupan penyebarannya sangat luas melalui 
bantuan internet di masa kini. Media sosial juga memfasilitasi penggunanya 
dalam mengekspresikan diri baik dalam berinteraksi, berbagi, bersolidasi, 
bekerjasama, berkomunikasi, dan juga menjalin ikatan emosi sosial secara 
virtual dengan pengguna lain.4 
 Media sosial yang ditawarkan di era teknologi dan informasi di masa kini 
banyak sekali dari Facebook, Instagram, Twitter, dan yang menjadi salah satu 
inovasi yang telah marak dan hadir dari kecanggihan Internet masa kini adalah 
Youtube, platform masa kini, berupa layanan dari Google untuk memfasilitasi 
penggunanya meng-upload video dan bisa diakses oleh pengguna yang lain 
dari seluruh dunia secara gratis itulah yang menjadikan Youtube sebagai video 
content sharing terbesar di dunia.5 Terbukti juga di Indonesia, dari Gambar. 1 
Youtube menjadi Media Sosial paling aktif dan populer di Indonesia, yang 
bisa dibuktikam dari data berikut. 
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4 Nasrullah, 2017. “Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya dan Sosioteknologi,” Cet.4 
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Gambar. 1 : Youtube, Media Sosial Paling Populer dan Aktif di 
Indonesia.6 
Berdasarkan data di atas, Youtube memfasilitasi berbagai macam fitur 
layanan yang dibutuhkan para penggunanya. Dengan memiliki lebih dari satu 
miliar pengguna, hampir sepertiga dari pengguna layanan internet (netizen) 
telah menonton ratusan juta jam video di Youtube dan menghasilkan miliaran 
kali penayangan.7 Banyaknya karya dan konten video yang disuguhkan di fitur 
tersebut menjadikan Youtube sebagai fenomena yang berpengaruh di seluruh 
penjuru dunia.  
Fenomena ini berdampak juga pada cara pandang Umat Muslim 
seutuhnya, dengan memanfaatkan keberadaan Youtube, mereka bisa belajar 
agama, selain itu da’i bisa berdakwah dengan memberikan ceramah, tausiah, 
taklim, dan khazanah keilmuan kepada segenap umat muslim. Dengan 
banyaknya kehadiran para pendakwah (mubaligh) yang berdakwah melalui 
platform Youtube semakin membuat jangkauan penyebaran Islam luas, eksis 
dan mengalami kemajuan, sesuai tuntutan dan kebutuhan zaman modern saat 
ini. Hal ini didukung juga oleh kemajuan, kreativitas dan kemahiran umat 
 
6 Diakses dari https://katadata.co.id/infografik/5e9a55212afab/youtube-medsos-no-1-di-
indonesia dan Laporan Digital 2021 dan 2020, GWI. Pada Tanggal 20 April 2021 Jam 12:10 
7 Ibnu Hajar “Youtube Sebagai Sarana Komunikasi Dakwah Di Kota Makassar”, Jurnal Al-




Islam dalam menggunakan teknologi yang ada dan menjadikan semakin 
banyaknya bermunculan para pendakwah, aktivis dan ahli agama yang 
professional dan ekspertis dalam bidangnya. 
 Platform Youtube diyakini sebagai jembatan untuk memperkenalkan dan 
mendekatkan dakwah Islam pada masyarakat keseluruhan.8 Ada banyak sekali 
channel Youtube yang menyiarkan dakwah islami; memberikan kajian Islam 
secara konsisten, diantaranya: Yufid TV, Al-Bahjah TV, Khalid Basalamah 
Official, Ustadz Abdul Somad Official, dan Lampu Islam. Bahkan, masih 
banyak lagi Channel Youtube yang belum bisa disebutkan.9  
Majlis, halaqah, pengajian, dan taklim semua mempunyai satu misi yakni 
dakwah, yang diusung oleh Tim Creator dari masing- masing channel tersebut. 
Pengguna/ penikmat viewers Youtube selain bisa melihat konten video yang 
telah diposting, pengguna juga bisa bergabung dengan live streaming yang 
direkam secara langsung di masing- masing Channel Youtube. Seakan 
walaupun tidak bisa bergabung atau belajar langsung di tempat tersebut secara 
tatap muka, namun kita bisa memanfaatkan fitur live streaming tersebut guna 
belajar dan mendengarkan pengajian atau ta’lim dari para Ustadz yang ditimba 
ilmunya.10 
Mendengarkan ceramah dan kajian sama halnya dengan menimba ilmu, 
mengembangkan pengetahuan agama dan mendengarkan nasehat yang baik 
merupakan adalah sifat dan karakter sejati seorang Muslim. Hal itu ditegaskan 
di dalam Surat Az- Zumar ayat 18.  
ىَِٕك الَِّذْيَن 
الَِّذْيَن يَْستَِمعُْوَن اْلقَْوَل فَيَتَّبِعُْوَن اَْحَسنَٗه ۗ اُول ٰۤ
ىَِٕك ُهْم اُولُوا اْْلَْلبَابِ 
ُ َواُول ٰۤ ىُهُم ّٰللاه  َهد 
Artinya : “(yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu 
mengikuti apa yang paling baik di antaranya. Mereka itulah 
 
8 Randy Ramadhan dan Hendy Destiana, 2018. “Pengaruh Media Sosial Youtube Terhadap 
Perkembangan Dakwah Islam dengan Metode Structural Equation Medelling (SEM)”, Jurnal dan 
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9 Hasil Pra-Survey dan Research beberapa Mahasiswa Univeristas Muhammadiyah Malang dan 
Universitas Negeri Malang. 
10 Randy Ramadhan dan Hendy Destiana, 2018. “Pengaruh Media Sosial Youtube Terhadap 
Perkembangan Dakwah Islam dengan Metode Structural Equation Medelling (SEM)”, Jurnal dan 





orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah dan mereka 
itulah orang-orang yang mempunyai akal sehat.” (QS. Az- Zumar 
[39]: 18) 
Dari ayat di atas dijelaskan bahwa ulil albab adalah individu yang secara 
konsisten mengembangkan diri; pribadi yang selalu memperbaiki kepribadian 
dirinya, dan juga meningkatkan kualitas pribadi. Hal ini tidak dapat terwujud 
di dalam diri seorang Muslim tanpa kesadaran dan kesediaan mendengarkan 
perkataan dan nasihat orang lain (dakwah) dan bersedia mengikuti yang 
terbaik diantara nasihat- nesihat kebaikan itu. 
ِت َواْْلَْرِض َواْختََِلِف الَّْيِل وَ  و  ٍت اِنَّ فِْي َخْلِق السَّم  ي  النََّهاِر َْل 
ُوِلى اْْلَْلبَاِب   ى ُجنُْوبِِهْم  ِْلِ َعل  قُعُْوًدا وَّ َ قِيَاًما وَّ الَِّذْيَن يَْذُكُرْوَن ّٰللاه
ذَا  ِت َواْْلَْرِضِۚ َربَّنَا َما َخلَْقَت ه  و  َويَتَفَكَُّرْوَن فِْي َخْلِق السَّم 
نََك فَِقنَا َعذَاَب   النَّارِ بَاِطًَلِۚ ُسْبح 
Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 
pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 
bagi orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 
sambil berdiri, duduk atau dalam keadaan berbaring, dan mereka 
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya 
Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia; 
Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka.”.11 
Ulul albab memiliki beberapa arti, yang dikaitkan pada manusia yang 
bermula dari pikiran (mind), perasaan (heart), daya pikir (intellect), wawasan 
(insight), pemahaman (understanding), dan kebijaksanaan (wisdom). 
Berdasarkan ayat (Surat Ali Imran ayat 190-191), mereka yang disebut adalah 
golongan ulil albab yang senantiasa mempergunakan akal dan pikirannya 
dalam memikirkan, menghayati, mendalami, mentadabburi, mempelajari, 
mengobservasi, dan mengintrospeksi kembali terhadap segala hal dan sesuatu 
yang Sang Khaliq citptakan di muka bumi ini; yang didasari dengan dua hal 
penting; mengingat (tadzakkur) dan memikirkan (tafakkur) ciptaan Allah.12 
 
11  QS. Ali Imran [3]:190-191 
12 Arniyuzie binti Mohd Arshad, Ulasan Sistemik: Program Ulul Albab Dalam Sistem 
Pendidikan di Malaysia. JuKu: Jurnal Kurikulum & Pengajaran Asia Pasifik; Oktober 2015. 
juku.um.edu.my Hal. 22- 23 diakses dari https://www.academia.edu/37422816/ulul_albab_pdf 




Manusia yang termasuk golongan ulil albab sejatinya mempergunakan 
akal pikirannya sebagai perenungan menuju kebermanfaatan dan 
kebermaslahatan.13 Mereka yang selalu mengingat Allah dalam segala kondisi, 
yaitu dalam keadaan berdiri kerika sholat, duduk di Majlis Ilmu, bersandar 
dalam keadaan junub; untuk berpikir kehebatan penciptaan langit, bumi dan 
meyakininya (mentadabburinya).14 
Menerima nasihat berarti menerima hal baik yang kita dengar dari orang 
lain yang menasehati hal- hal perihal agama. Perlu kesadaran dan kesiapan 
bagi kita dan kaum muslim untuk bisa meluangkan waktu mendengarkan 
ceramah (dakwah); asupan spiritual dan siraman rohani dari pendakwah. 
Selain menambah wawasan agama, juga berguna untuk kehidupan sehari- hari 
dan juga wujud kecintaan hamba kepada Rabb-Nya. Menonton dan 
mendengarkan ceramah dan dakwah melalui media Youtube menjadi jalan dan 
alternative dalam menimba ilmu dan belajar kepada Ustadz (pendakwah) yang 
memberikan ceramah yang disampaikan kepada masyarakat Muslim 
seutuhnya.15 
Berdasarkan hasil awal dari observasi atau pra- survey menunjukkan 
bahwa Ustadz Adi Hidayat memperoleh hasil sebesar 71,5%, dikenal oleh 
kalangan mahasiswa, sebagai pendakwah dengan ceramah yang bertema dan 
isi kajiannya tentang kandungan Al- Qur’an.16 Hal inilah yang mendasari, 
peneliti memilih Adi Hidayat sebagai objek penelitian. 
Salah satu penceramah dan da’i yang penulis teliti adalah Ustadz Adi 
Hidayat Lc, MA. Ia adalah pendakwah yang menggunakan Youtube sebagai 
media berdakwah dengan channel yang bernama Adi Hidayat Official. Tema 
yang dihadirkan beliau sangatlah sesuai dengan kehidupan manusia pada 
umumnya, pembahasan yang berkaitan dengan tafsir dan potongan ayat, 
 
13 Sumber dari https://fpscs.uii.ac.id/blog/2019/08/09/menjadi-manusia-ulil-albab/#:~:ab. 
Diakses pada Tanggal 20 April 2021, Jam 13:21, Sumber: Blog Fakultas Psikologi dan Ilmu 
Budaya, Universitas Islam Indonesia. 
14 Tafsir Al- Wajiz dari Surat Ali Imran Ayat 191, Sumber: https://tafsirweb.com/37646-quran-
surat-ali-imran-ayat-190-191.html Diakses pada Tanggal 20 April 2021, Jam 13:30. 
15 Ahmad Maujuhan Syah. 2020, “Pengaruh Dakwah Media Sosial Youtube terhadap 
Religiusitas Remaja di MA. Al-Muhtadi Sendangagung”. Program Studi Bimbingan Konseling 
Islam. Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam, INSUD. Busyro, Vol. 1, No 2, 2020. Hal 22. 
16  Hasil Pra-Survey dan Research beberapa Mahasiswa Univeristas Muhammadiyah Malang 





pembicaraan perihal ibadah, rezeki, jodoh, berbakti kepada Orang tua, 
memuliakan ulama, permasalahan kontemporer dan lain- lain. Secara 












Gambar 3. Data Perkiraan Usia pemirsa dan Subscribers / Pelanggan Channel Ust. 
Adi Hidayat di Youtube, sumber: Noxinfluencer.17 
 
Dari data tersebut diterangkan bahwa jumlah subscribers/ yang pengikut 
yang dimiliki berkisar 881,21 ribu pengguna perbulan Desember 2020, yang 
mengikuti dari semua kalangan, dari segi umur, jenis kelamin, dan status 
masing- masing. Dan juga dari keterangan di atas, bisa dipahami bahwa 
jumlah pemirsa atau penonton terbesar berasal dari kawula muda- mudi yang 
berkisar dari umur 18 – 24 tahun. 
Bukan hanya mahir dalam menyampaikan pesan, nasehat dan isi dakwah 
dengan tutur lembut dan berkesan di hati, Adi Hidayat memiliki gaya ceramah 
dengan ulasan yang cerdas dan lugas, ahli dalam merangkai kata dan 
menyampaikan gagasan yang menjadi retorika dakwah, membuat taklim dan 
dakwah beliau mudah dicerrna oleh kalangan masyarakat dan punya daya tarik 
 
17 Noxinfluencer. 2021 “Adi Hidayat Official Dashbor Youtube Stats and Analytics” diakses 
dari https://id.noxinfluencer.com/youtube/channel/UC5KW9VowHehb_jHAhDMZpEQ pada 
tanggal 20 April 2021 dari laman Noxinfluencer, Platfrom Noxinfluencer adalah Platfrom 




sendiri dengan suguhan tema yang ada yang mengulas Ilmu agama dan 
kehidupan.18 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis tertarik unutk mengkaji 
tentang “Pengaruh Dakwah Youtube Adi Hidayat terhadap Kecintaan Al- 
Qur’an Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang dan Universitas 
Negeri Malang. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, peneliti 
menemukan hal menarik sebagai acuan dalama penelitian ini dan 
merumuskan masalah dalam penelitian ini berupa:  
1. Adakah pengaruh dakwah Adi Hidayat terhadap kecintaan Al- Qur’an 
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang dan Universitas Negeri 
Malang? 
2. Seberapa besar pengaruh dakwah Adi Hidayat terhadap kecintaan Al- 
Qur’an Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang dan 
Universitas Negeri Malang? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui pengaruh dakwah Adi Hidayat terhadap kecintaan 
Al- Qur’an Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang dan 
Universitas Negeri Malang. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dakwah Youtube Adi 
Hidayat terhahap kecintaan Al-Qur’an Mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Malang dan Universitas Negeri Malang. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis. 
Secara teoretis, peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan 
sumbangsih pengetahuan berupa literasi ilmiah yang dapat dijadikan 
 
18 Masrun Billah. 2018, “Gaya Retorika Ustadz Adi Hidayat Dalam Ceramah ‘Keluarga yang 
dirindukan Rasullah SAW’ Pada Media Youtube”. (Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam 




bekal insan cendikia yang berwawasan luas dalam mempelajari 
Pendidikan Agama Islam khususnya dalam mengetahui pengaruh 
dakwah Adi Hidayat di Channel Youtube terhadap kecintaan 
mahasiswa pada Al- Qur’an. 
2. Manfaat Praktis. 
a) Untuk memberikan tambahan pengetahuan dan wawasan kepada 
kawula muda terutama dalam memahami dakwah islam itu sendiri, 
karena sejatinya pemuda ini adalah kader umat di masa mendatang. 
Dan juga merangsang para kawula muda untuk lebih responsif, 
peka, dan aktif dalm kegiatan dakwah dan syiar Islam. 
b) Bagi Universitas Muhammadiyah Malang, terkhusus Fakultas 
Agama Islam dapat memberikan khazanah keilmuwan demi 
perkembangan Aktivis Dakwah kader umat. 
E. Batasan Istilah 
1. Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu (orang, benda) 
yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang:19  
2. Dakwah adalah pesan dan unsur dakwah itu sendiri, berupa imajinasi 
yang diekspresikan dengan pengolahan kata- kata yang disampaikan 
pendakwah dalam dakwah tersebut, yang kemudian menjadi 
pemahaman, pemaknaan, dan persepsi bagi para pendengar.20 
3. Kecintaan Al- Qur’an adalah berarti memadu kasih, menyukai, senang 
dan senantiasa bersama Al-Qur’an, yaitu dengan cara membacanya 
berulang-ulang, mempelajari dan memahami maknanya dan 
menghafalkan dari setiap ayatnya tanpa mengharapkan balasan dari 






19 KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) diakses di https://kbbi.web.id/ diakses pada tanggal 
16 Desember 2020 Jam 22:20. 
20 Abdul Basit, Filsafat Dakwah (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2017), hal 140. 
